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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil pembahasan pada bab IV, maka dapat disimpulkan 

beberapa hal, sebagai berikut: 

1. Dalam menghitung tingkat komponen dalam negeri 

(TKDN) untuk proyek jalan, komponen yang paling besar 

pengaruhnya terhadap nilai TKDN adalah bahan material 

dan faktor biayanya. 

2. Pekerjaan di proyek yang menjadi pekerjaan utama dan 

besar pengaruhnya terhadap nilai TKDN proyek adalah 

pekerjaan perkerasan berbutir dan perkerasan beton semen 

karena banyak menggunakan bahan material yang memiliki 

TKDN tinggi dan faktor biaya sebagai pengali yang juga 

cukup tinggi. 

3. Secara garis besar, alur perhitungan tingkat komponen 

dalam negeri (TKDN) untuk proyek konstruksi jalan sama 

dengan rencana anggaran biaya (RAB). Hanya saja pada 

tingkat komponen dalam negeri ditambahkan biaya 

komponen dalam negeri (KDN) dari pekerjaan tersebut. 

4. Nilai Tingkat komponen dalam negeri (TKDN) dari proyek 

konstruksi jalan yang ditinjau adalah 86,72%. 
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5.2. Saran 

Beberapa saran yang dapat dilakukan agar tidak ada kendala 

dalam menghitung tingkat komponen dalam negeri (TKDN) ini, yaitu: 

1. Untuk setiap produk yang digunakan untuk proyek konstruksi 

jalan ini, sebaiknya dilakukan penghitungan tingkat  

komponen dalam negerinya dan didaftarkan pada 

Kementerian Perindustrian, karena masih banyak produk- 

produk untuk proyek konstruksi yang tidak terdaftar sehingga 

tidak dapat ditemukan di website Kementerian Perindustrian. 

2. Jika ingin TKDN dari proyek bernilai tinggi, dapat dilakukan 

dengan memaksimalkan penggunaan produk yang memiliki 

TKDN tinggi pada komponen utama dari proyek, karena 

komponen utama tersebut akan berpengaruh pada nilai TKDN 

proyek secara keseluruhan. 

3. Dalam menghitung tingkat  komponen dalam negeri (TKDN), 

perhatikan nilai TKDN yang diinputkan yaitu berdasarkan 

produk dari perusahaan mana yang digunakan dalam proyek 

tersebut sehingga hasilnya lebih akurat. 

4. Untuk pemerintah, demi meningkatkan kemampuan dalam 

negeri dan persaingan dalam masyarakat ekonomi ASEAN, 

alangkah lebih bagusnya jika syarat minimum dari persentase 

TKDN dalam pengadaan barang/ jasa lebih ditingkatkan. 

 

 


